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ABSTRAK

Nur Fajriyah Ayatul Rindani, 1861100015, JUDUL HUBUNGAN
KEMATANGAN DIRI DAN FORGIVENESS PADA MAHASISWA
UNIVERSITAS WIDYA DHARMA KLATEN

Skripsi, Fakultas Psikologi dan Kesehatan Universitas Widya Dharma Klaten

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan Kematangan Diri
Dan Forgiveness Pada Mahasiswa Universitas Widya Dharma Klaten. Penelitian ini
dilakukan pada tahun 2022 dengan 50 responden mahasiswa Universitas Universitas
Widya Dharma Klaten dengan menggunakan tehnik Non-Probability Purposive
Sampling. Metode pengumpulan data dalam pelitian ini adalah metode angket. Hasil
uji reliabilitas menggunakan alpha cronbach’s yakni sebesar 0,827 untuk kematangan
diri dan 0,857 untuk forgiveness. Uji hipotesis dilakukan menggunakan analisis
korelasi sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ada Hubungan Positif
Antara Kematangan Diri Dan forgiveness pada mahasiswa Universitas Widya
Dharma Klaten, R sebesar 0,316.

Kata Kunci : Kematangan Diri, Forgiveness
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Terlahir sebagai makhluk sosial, menjadikan mahasiswa sebagai makhluk yang
saling bergantung satu sama lain..Setiap individu memiliki pertumbuhan dan tugas
perkembangan yang harus dilaluinya. Individu yang mencapai usia dewasa biasanya
akan berusaha mencapai tingkat kematangan sehingga memiliki ciri tertentu dalam
kematangan. Kematangan diri adalah suatu keadaan tercapainya proses pertumbuhan
atau perkembangan yang dapat berarti kematangan suatu sifat atau potensi fisik yang
terjadi secara alami sebagai akibat dari proses pertumbuhan dan hanya bergantung
pada waktu. Menurut Allport (2005), kematangan diri adalah hasil dari keselarasan
antara fungsi-fungsi fisik dan psikis sebagai hasil dari pertumbuhan dan

perkembangan.

Soemanto, (2006) mengemukakan perkembangan pribadi manusia meliputi 3
aspek yaitu, perkembangan fisiologis, perkembangan psikologi, dan perkembangan
pedagogis.Individu dikatakan matang apabila dalam perkembangan nya mencapai
suatu pertumbuhan dan perkembangan yang menunjukkan pribadi yang matang.
Veuger menyatakan bahwa kematangan merupakan proses terus-menerus sebuah
sistem alami dalam kedewasaan kelakuan, yang memantapkan reaksi reaksi alam

terhadap alam sekitar, sehingga mampu mempertahankan (Denad Rizgia, 2015).



Remaja merupakan periode pusat perkembangan dan penggabungan
keterampilan sosial. Keterampilan sosial yang diperoleh selama masa kanak-kanak
berkembang dan lebih lanjut dibentuk selama remaja. Dengan demikian, remaja
menempatkan penekanan pada pengembangan konsep diri dalam bentuk tindakan
mereka dalam dunia sosial dan cenderung menggambarkan diri mereka sendiri
melalui interaksi sosial mereka dengan orang lain (Horenczynk, 2012). Mengingat
bahwa masa remaja merupakan masa Yyang paling banyak dipengaruhi oleh
lingkungan dan teman-teman sebaya dan dalam rangka menghindari hal-hal negatif
yang dapat merugikan dirinya sendiri dan orang lain. Remaja hendaknya bisa
mengontrol emosinya. Oleh karena, itu dibutuhkan kemampuan untuk meredusi
kematangan diri, sesuatu yang bisa membuat mereka tidak lagi merasa sakit dan
menderita dengan perasaan mereka sendiri, bisa melepaskan semua amarah dan tidak
lagi mempunyai perasaan untuk membalas sema sakit hati, sehingga bisa membangun

kembali relasi yan baik yaitu melalui pemaafan (Paramitasari & Alfian, 2012).

Hampir sebagian besar masalah remaja diakibatkan oleh cara interaksi yang
kurang tepat, pemecahan masalah dari konflik tersebut tidak terselesaikan dan
penanganan permasalahan yang juga salah sehingga menyebabkan hubungan dengan
orang lain menjadi renggang. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
mengatasi hal tersebut adalah melalui proses kemapuan memaafkan (forgienvess).
Pemaafan merupakan perilaku penting yang harus dimiliki oleh seorang mahasiswa,

untuk memperbaiki hubungannya yang tidak menyenangkan dengan orang lain.



Pemaafan dapat dikatakan sebagai kesediaan untuk meninggalkan hal-hal yang tidak
menyenangkan yang bersumber dari hubungan interpersonal dengan orang lain serta
menumbuhkan pikiran, perasaan dan hubungan interpersonal yang positif dengan
orang lain yang melakukan pelanggaran secara tidak adil (Nashori, 2014). Nashori
(2014) mengungkapkan bahwa ketika memberikan pemaafan, seseorang akan
meninggalkan kemarahan, kebencian, sakit hati, penilaan negatif, perilaku dan
perkataan yang menyakitkan, keinginan untuk balas dendam, perilaku menghindar,
serta perilaku acuh terhadap orang lain yang telah menyakitinya secara tidak adil.
Akan tetapi untuk dapat meninggalkan rasa sakit hati akan ada kendala yang dihadapi
seperti; tingkat rasa sakit hati yang dialami, dan hubungan interpersonal dengan yang
menyakiti. Maka dari itu, individu harus memiliki kesediaan untuk meninggalkan
rasa sakit hatinya, pemikiran buruknya dan mengubah perilakunya terhadap orang

lain.

Pemaafan penting dimiliki oleh seorang mahasiswa karena pada masa ini
mahasiswa ada pada masa remaja akhir yang masih diliputi oleh konflik dan
perubahan suasana hati yang tidak menentu. Menurut Hall (Santrock, 2011) masa
remaja adalah masa storm and stress atau disebut juga dengan masa badai dan stress.
Disebut demikian karena pada masa ini, remaja berada pada tahap dirinya mengalami
masa bergolak yang diwarnai oleh konflik dan perubahan suasana hati (mood). Masa
remaja dideskripsikan sebagai masa evaluasi, pengambilan keputusan, komitmen, dan

mengukir tempat di dunia. Pada masa remaja cara berpikir menjadi lebih abstrak dan



idealistik, lebih mengutamakan kepentingan dirinya sendiri daripada orang lain. Oleh
karena itu konflik sangat rentan sekali terjadi dimasa remaja. Seorang mahasiswa
yang bisa melewati masa storm and stress jika dirinya mampu untuk lebih peduli
terhadap orang lain dan mampu memaafkan segala kesalahan yang membuat dirinya
marah dan sakit hati. Beberapa penelitian menemukan bahwa individu yang
memaafkan kesalahan orang lain akan mampu mengelola rasa marah dengan positif
agar tidak merugikan dirinya sendiri dan orang lain, karena rasa marah tersebut akan

sangat berbahaya yang dapat membinasakan hati dan kebijaksanaan (Wigati, 2013).

Arif (2018) mengatakan bahwa orang yang memaafan orang lain dengan
sungguh ditandai oleh semakin berkurangnya keinginan untuk membalas dendam
atau menghindar dari pihak yang menyakiti kita, semakin berkurangnya keinginan
membalas dendam atau menghindar adalah tanda positif bahwa seseorang semakin
sembuh dari luka yang disebabkan oleh pelanggaran si pelaku. Menurut Hughes
memaafkan merupakan cara untuk memperbaiki harmoni sosial. Untuk sebagian
orang memaafkan adalah suatu kebutuhan karena dapat memperbaiki hubungan
dengan orang lain (Paramitasari&Alfian, 2012). Pemaafan adalah perubahan yang
terjadi pada individu dalam hal penurunan motivasi membalas dendam, motivasi
menghindari perilaku dan meningkatnya motivasi keinginan berdamai dan

mempunyai niat baik terhadap pelaku (Ariani&Fikrie, 2019).

Pada zaman sekarang, problem pemaafan justru diakibatkan karena kemajuan

teknologi yang semakin pesat. Semua orang sibuk dengan akun media sosialnya



masing-masing. Interaksi sosial lebih sering dilakukan dengan alat komunikasinya.
Selain itu, kemajuan teknologi yang dapat diakses dimanapun membuat orang kadang
mengacuhkan teman yang ada didekatnya, sehingga rasa solidaritas dan silaturrahmi
mulai menurun. Ngafifi (2014) mengatakan, semula teknologi dapat memudahkan
manusia, tapi pada kenyataannya teknologi mendatangkan malapetaka dan
kesengsaraan bagi interaksi manusia modern, yang mengakibatkan antara individu
satu dengan individu yang lainnya tidak terjalin rasa solidaritas, kebersamaan dan
silaturahmi. Selain itu, terjadi kemerosotan moral di kalangan warga masyarakat,
khususnya di kalangan remaja dan pelajar akibat kemajuan teknologi yang tidak dapat
dikendalikan.Forgiveness dapat memperbaiki suatu hubungan. Suatu hubungan yang
mengalami masalah akan mudah membaik ketika salah satu individu didalamnya mau
memaafkan kesalahan yang lain. Tetapi tak jarang pula ditemui remaja yang enggan

memaafkan orang lain.

Berdasarkan hasil wawancara pertama yang dilakukan peneliti terhadap
beberapa mahasiswa prodi Psikologi Universitas Widya Dharma Klaten diketahui
bahwa: konflik yang sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari adalah dengan orang-
orang disekitarnya, yang membuat semua subjek tidak nyaman. Perilaku yang
ditunjukan dalam menyikapi konflik berbeda-beda, ada yang menghindar dengan
tidak bertegur sapa, mengabaikan masalah tanpa ada tindakan untuk menyelesaikan,

atau berusaha memaklumi dalam hati tanpa dibicarakan dengan yang bersangkutan.



Dari beberapa subjek tadi mengatakan diantaranya memiliki konflik dengan
temannya sendiri atau sahabat dekatnya. Kebanyakan konflik yang terjadi diantaranya
mengatakan kesalahpahaman dan kurang komunikasi ketika ada masalah dengan
sahabatnya sendiri, sisanya ada yang mengatakan sering diejek, berbeda pendapat,

dibohongi, difitnah, ingkar janji, dan dikhianati.

Berdasarkan observasi kedua yang dilakukan, maka peneliti melihat fenomena
rendahnya forgiveness dalam sebuah organisasi dikampus. Dimana terdapat beberapa
organisasi dalam kampus. Didalam organisasi tersebut sering adanya perbedaan
pendapat terlebih jika sedang berlangsungmya musyawarah, saling menuntut antara
satu bagian dengan bagian yang lainnya saat berorganisasi, tidak dapat menerima
apabila ditegur, lalai dalam menjalankan tugas. Hal-hal itulah yang sering terjadi
didalam sebuah organisasi dikampus. Mereka akan asik dengan pendapat mereka
sendiri tanpa menurunkan ego masing-masing. Hal ini yang akan mengakibatkan
terjadinya konflik dan kesalahpahaman yang mengakibatkan rendahnya forgiveness
pada mahasiswa. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa perselisihan yang ada didalam
organisasi tersebut disebabkan oleh penyelesaiaan masalah yang tidak baik sehingga
membuat salah satu dari mereka menghindar dan enggan kembali kedalam organisasi
itu lagi karena tidak adanya sikap pemaafan. Hal ini juga sejalan dengan definisi
pemaafan itu sendiri yaitu ketika memaafkan maka seseorang meninggalkan perilaku
menghindar, dan meninggalkan perilaku acuh terhadap orang lain yang telah

menyakitinya.



Fenomena rendahnya perilaku memaafkan diperkuat dengan hasil wawancara
dengan salah satu mahasiswa di Universitas Widya Dharma Klaten yang mengalami
perselisihan dan enggan memaafkan. Dulunya mereka berteman sangat dekat dan
sering menghabiskan waktu bersama. Tapi beberapa waktu belakangan ada
permasalahan yang menjadikan mereka tidak bersama-sama lagi. Salah satu dari
sahabat mereka mengadu domba sahabat yang lain dengan membawa nama baik
orang tua dari sahabat tersebut. Akan tetapi sahabat yang mengadu domba tadi tidak
mau mengakui kesalahannya malah melemparkan permasalahan tadi kesahabat yang
lain. Tidak hanya itu dia mengatakan bahwa sahabatnya itu parasit sama dia. Karena
sahabatnya tadi tidak mau megakui kesalahan apa yang udah pernah diperbuatnya
perlahan-lahan persahabatan itu mulai hancur karena ulah dia sendiri. Sahabat yang
diadu domba tadi sudah tidak mau berteman lagi dan memilih menjauh dan tidak mau

mengenal dia lagi apapun alasan itu.

Dalam hasil wawancara dan observasi tersebut dapat diartikan bahwa bentuk
kematangan diri tentunya berpengaruh besar terhadap pemaafan (forgiveness) kita
terhadap orang lain. Karena masing-masing individu mempunyai karakteristik sifat
yang berbeda-beda dalam menghadapi setiap permasalahan dan cara menghadapi dan
menyelesaikannya. Kematangan Diri dan forgiveness yang tinggi tentunya akan terus
mempertahankan tingkat hubungan yang baik terhadap orang lain. Oleh karena itu
individu akan sukarela memaafkan oranglain jika ada pelanggaran yang terjadi. Dari

fenomena diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Hubungan



Kematangan Diri Dan Forgiveness Pada Mahasiswa Universitas Widya Dharma

Klaten”’,

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat
dirumuskan masalah utama dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah Hubungan
Kematangan Diri dan Forgiveness Pada Mahasiswa Universitas Widya Dharma

Klaten?
1.3 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui Hubungan Kematangan Diri dan Forgiveness Pada

Mahasiswa Universitas Widya Dharma Klaten.
1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

a.  Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan dalam bidang
psikologi sosial, psikologi perkembangan untuk mengetahui hubungan
kematangan diri dan forgiveness pada remaja akhir.

b. Diharapkan dapat dijadikan informasi tambahan kepustakaan atau referensi
untuk penelitian selanjutnya mengenai hubungan antara kematangan diri dan

forgiveness pada remaja akhir.
1.4.2 Manfaat Praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi, masukan atau
acuan dan gambaran yang lebih luas terhadap pengetahuan tentang dilingkungan

remaja.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam penelitian ini dilakukan terhadap 50 responden remaja akhir di
Universitas Widya Dharma Klaten. Yang bertujuan untuk mengetahui hubungan
Forgiveness dan Kematangan Diri. Hasil analisis menggunakan analisis korelasi
pearson product moment yang menunjukkan bahwa ada hubungan dari Forgiveness
dan Kematangan Diri. Hal ini terbukti dengan nilai r = 0,316 dan p = 0,026 < 0,05.
Berdasarkan hasil analisis data pembahasan dari penelitian dapat di simpulkan bahwa
ada hubungan kematangan diri dan forgiveness pada mahasiswa Universitas Widya
Dharma Klaten. Artinya Semakin tinggi kematangan diri maka semakin tinggi tingkat
Forgivenessnya. Begitupun sebaliknya semakin rendah kematangan diri maka
semakin rendah tingkat forgiveness pada mahasiswa Universitas Widya Dharma

Klaten.

B. Saran

1. Bagi Responden

Untuk remaja akhir atau mahasiswa agar mempunyai sikap memaafkan dalam

hubungan persahabatan mereka.
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2. Bagi peneliti selanjutnya

Dalam penelitian ini hanya melihat hubungan antara dua variabel saja
sehingga bagi peneliti selanjutnya yang tertarik mengadakan penelitian yang sama
diharapkan agar memperhatikan faktor lain yang mempengaruhi forgiveness selain
kematangan diri seperti Usia, Keterampilan Sosial, Jenis Kelamin, Pendidikan,
Religiusitas, Body Image, dan Kepribadian. Agar juga dapat memperluas populasi
dan memperbanyak sampel, agar ruang lingkup dan generalisasi penelitian menjadi

luas.

3. Bagi mahasiswa

Bagi mahasiswa Universitas Widya Dharma Klaten hendaknya kewajibannya
sebagai mahasiswa dengan senantiasa belajar dan mempergunakan teknologi dengan
semestinya dan sewajarnnya untuk memaksimalakan kemajuan teknologi dan tidak

mempergunakan untuk hal hal yang bersifat merugikan orang lain dan diri sendiri.
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